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ABSTRAK 

Kurikulum yang dipakai di indonesia saat ini adalah kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka lahir dengan harapan dapat meningkatkan kualitas peserta 

didik sehingga mampu menguasai keterampilan abad ke-21. Keterampilan berpikir 

kritis adalah salah satu bagian dari keterampilan abad ke-21. Kemampuan berpikir 

kritis dapat diidentifikasi dengan berbagai cara salah satunya dengan 

menggunakan tes kognitif dengan instrumen soal berkategori HOTS (Higher 

Order Thingking Skills). Maka dari itu dilakukan penelitian analisis kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS materi sel volta. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian campursn QUAL-quan. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini melakukan wawancara dan tes kognitif. 

Hasil penelitian memberikan data bahwa kemampuan berpikir kritis yang 

dianalisis menggunakan indikator Anderson dan Krathwohl memperoleh 

persentase kemampuan menganalisis/C4 sebesar 68,715% dengan kategori 

sedang, dan kemampuan mengevaluasi/C5 sebesar 59,167% dengan kategori 

rendah. Persentase secara keseluruhan sebesar 66,806% dengan kategori sedang. 

Kata Kunci : Analisis, Kemampuan Berpikir Kritis, Soal HOTS, Sel Volta 

 

ABSTRACT 

The curriculum used in Indonesia today is an Independent Curriculum. The 

independent curriculum was born with the hope of improving the quality of 

students so that they can master the 21st century skills. Critical thinking skills are 

one of the part 21st century skills. Critical thinking skills can be identified in 

various ways, one of which is by using a cognitive test with a question instrument 

in the HOTS (Higher Order Thingking Skills) category questions. Therefore, a 

research was conducted to analyze students' critical thinking skills in solving 

HOTS questions on voltaic cell material. The research method used was a mixed 

QUAL-quant research. This research data collection technique was conducting 

interviews and cognitive tests. The results of the research provided data that 

critical thinking skills analyzed by using the Anderson and Krathwohl indicators 

obtained a percentage of analytical ability/C4 of 68,715% with the moderate 

category, and evaluation ability/C5 of 59,167% with the low category. The overall 

percentage is 66,806,5% with the moderate category. 

Keywords : Analysis, Critical Thinking Ability, HOTS Questions, Voltaic Cells 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia saat ini sudah mengalami perubahan kurikulum, dari kurikulum 

2013 berubah menjadi kurikulum merdeka, dengan lahirnya kurikulum merdeka 

belajar ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas peserta didik dalam berbagai 

bidang tidak hanya akademik, tetapi juga non akademik. Didalam kurikulum 

merdeka terdapat capaian pembelajaran yang mengimplementasikan siswa untuk 

berpikir kritis sehingga menjadi tantangan tersendiri, baik bagi para pendidik 

maupun peserta didik. Seluruh anggota komunitas pendidikan pada kurikulum 

merdeka, secara dinamis terus diajak untuk berpikir kritis melalui imajinasi, 

penalaran ilmiah, refleksi dan aplikasi atas subjek-objek yang dipikirkan dalam 

realitas. Dalam menghadapi tuntutan globalisasi dan untuk menjawab tantangan 

evaluasi internasional perlu dilakukan analisis terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

materi sel volta. Seperti yang kita ketahui bahwa, Pembelajaran abad 21 memiliki 

beberapa keterampilan abad ke-21 yang setidaknya harus dimiliki oleh peserta 

didik. Keterampilan abad ke-21 meliputi kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, komunikasi, dan kolaborasi 

(Lunenburg, 2010). Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik 

adalah kemampuan berpikir kritis atau HOTS (Higher Order Thinking Skills). 

Hasil dari penelitian salah satu mahasiswi Unsri bernama Rachmi Khusnul 

Khatimah pada tahun 2022 di SMA Negeri 5 Palembang mendapatkan 

keterampilan berpikir kritis dari siswa di SMA Negeri 5 Palembang berada pada 

kategori rendah hal ini dikarenakan penerapan soal HOTS hanya diberikan pada 

saat ujian semester saja. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan HOTS pada 

sekolah kritis SMA/MA belum sepenuhnya terintegrasi dalam proses 

pembelajaran. Penelitian yang sama telah dilakukan oleh Nuqthy Faiziyah dan 

Bagas Legawo Priyambodho, mereka mendapatkan hasil bahwa peserta didik yang 
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menjadi subjek penelitian mereka memiliki kemampuan berpikir kritis dalam 

kategori belum maksimal (Faiziyah & Priyambodho, 2022). Kesulitan yang 

dihadapi pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Hesti dkk. yang menemukan 

bahwa salah satu alasan guru tidak  memberikan soal HOTS adalah karena 

terkendala dalam menyusun pertanyaan terkait keterampilan berpikir kritis 

bermula dari kesulitan dalam menyusun stimulus dan kalimat tanya dengan benar 

(Hesti et al., 2020). Hasil berbeda didapakan oleh Emi Faridah, dimana peserta 

didik yang menjadi subjek penelitiannya memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

cukup baik dengan hampir tercapainya semua indikator yang diujikan (Faridah, 

2019). Menurut hasil penelitian Palennari dkk. (2021) menemukan bahwa 

beberapa kendala terkait kurangnya penguasaan verba operasional pada level C4, 

C5, C6 muncul dalam konstruksi soal berbasis HOTS, mengidentifikasi 

permasalahan yang nyata sebagai rangsangan atau stimulus HOTS dan kesulitan 

dalam menentukan stimulus untuk materi yang akan dijadikan (Muhiddin 

Palennari et all, 2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh Jayanti didapatkan 

bahwa penilaian yang mengukur kemampuan berpikir kritis siswa masih jarang 

digunakan dalam proses penilaian karena kurangnya pertanyaan-pertanyaan yang 

dirancang khusus untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, sehingga 

mengakibatkan peserta didik kurang terlatih dalam menyelesaikan soal tipe HOTS 

(Jayanti, 2020). Sependapat dengan Budiman dan Jailani, mereka menyimpulkan 

bahwa salah satu faktor yang menjelaskan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik adalah kurangnya soal-soal yang melatih peserta didik dengan 

konsep masalah kontekstual, penalaran, argumentasi, kreativitas, dan inovasi 

dalam memecahkan masalah (Budiman & Jailani, 2014). 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) menyatakan buruknya 

prestasi siswa Indonesia disebabkan banyaknya materi tes TIMSS (Trend in 

International Mathematics and Science Study) yang tidak masuk dalam kurikulum 

Indonesia. Secara keseluruhan, keterampilan siswa Indonesia dalam bidang-bidang 

berikut ini sangat rendah: (1) memahami informasi yang kompleks; (2) teori, 

analisis dan pemecahan masalah; (3) penggunaan alat, prosedur dan pemecahan 

masalah; dan (4) melakukan investigasi. Terkait dengan tantangan pembangunan 
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pendidikan di tingkat internasional. Dorongan untuk menerapkan keterampilan 

berpikir kritis (HOTS) harus diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Menurut 

Noor dan Abadi, konstruksi soal HOTS yang buruk dan tidak adanya soal HOTS 

dalam proses pembelajaran menjadi faktor yang menyebabkan menurunnya 

kemampuan berpikir siswa (Noor & Abadi, 2022). Menurut Fariyah, permasalahan 

yang sering muncul di sekolah adalah format soal yang cenderung fokus pada 

ingatan sehingga kecil kemungkinannya untuk mempertajam kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui paksaan dalam menjawab soal sehingga kemampuan berpikir 

kritis peserta didik masih tergolong rendah (Melati et al., 2023). Dalam penelitian 

yang dilakukan Sholeh dan Olensia, sebagian besar guru kimia yang 

mengembangkan soal asesmen hanya bersumber dari buku teks dan jarang 

melakukan perubahan saat membuat soal sendiri karena proses yang panjang 

mulai dari tahap penyusunan soal hingga tahap validasi soal (Sholeh & Olensia, 

2022). Lokasi penelitian yang akan dipilih pada penelitian kali ini berada di kota 

Palembang tepatnya di SMA Negeri 1 Palembang, pemilihan sekolah tersebut 

didasarkan pada wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti dan 

menunjukan bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan soal HOTS pada proses 

pembelajaran dan penilaian maupun evaluasi peserta didik. 

Permasalahan penelitian muncul dalam kesenjangan antara harapan akan 

kemampuan berpikir kritis siswa dan kenyataan di lapangan. Masalah utama 

adalah kurangnya integrasi HOTS pada pembelajaran sel volta, yang kemungkinan 

berdampak pada pemahaman konsep yang kurang mendalam dan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yang kompleks. Hal tersebut ditunjukan 

oleh hasil PISA Indonesia pencapaian rentang skor Indonesia masih dalam 

kategori rendah jika dibandingan antara tahun 2018 dengan tahun 2022 

kemampuan membaca 371 poin turun ke 359 poin, matematika 379 poin turun ke 

366 poin dan sains 396 turun ke 383 poin (data dari OECD 2023). Dari hasil PISA 

tersebut menunjukan bahwa para peserta didik Indonesia memiliki kelemahan 

dalam ketidakmampuanya untuk menyelesaikan permasalahan yang memerlukan 

kemapuan berpikir kritis, kreatif serta keterampilan dalam berpikir kritis (Noor & 

Abadi, 2022). Permasalahan yang ditunjukan oleh data PISA diatas bisa saja 
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disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktor penyebabnya adalah karena 

peserta didik di Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal 

kontektual, menuntut penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam 

meyelesaikannya, dimana soal-soal tersebut merupakan karakteristik soal-soal 

HOTS atau TIMSS. 

Beberapa alasan diatas menjadi alasan peneliti agar tergerak untuk 

melakukan penelitian tentang analisis kemampuan berfikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS pada materi sel volta pada tingkat SMA/MA untuk 

mengidentifikasi tingkat kemampuan berfikir kritis peserta didik pada materi sel 

volta pada tingkat pendidikan SMA/MA dengan instrumen soal HOTS yang telah 

dibuat oleh Ayubi, Nawawi dan Sofia di kota Palembang khususnya SMA Negeri 1 

Palembang. 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi 

masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: Bagaimana kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi Sel Volta?.  

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang diambil untuk topik penelitian kali ini adalah untuk 

menganalisis tingkat Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik menyelesaikan 

soal HOTS materi Sel Volta. 

1.3 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat bagi peneliti:  

Peneliti akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

tingkat kemampuan berfikir kritis siswa dalam menghadapi soal HOTS 

pada materi sel volta.  

2. Manfaat bagi pembaca, sekolah dan guru:  

Pembaca, khususnya guru dan pihak terkait di dunia pendidikan, dapat 

menggunakan hasil penelitian sebagai referensi untuk meningkatkan 

strategi pembelajaran dan penilaian pada materi sel volta.  
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3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya: 

Hasil penelitian ini dapat menjadi titik awal untuk penelitian lebih lanjut di 

bidang yang sama atau terkait untuk mendalami aspek-aspek tertentu yang 

belum terungkap dalam penelitian ini. 
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